
Lampiran 1. Hasil analisa data dengan menggunakan uji Kruskal 

Wallis Test 

A. Uji normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  hasil 

N  24 

Normal Parametersa Mean 9.958 

Std. Deviation 5.3991 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .289 

Positive .289 

Negative -.138 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.414 

Asymp. Sig. (2-tailed) .037 

a. Test distribution is Normal.  

   

 

B .Uji homogenitas  

 

Test of Homogeneity of Variances 

Hasil    

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.314 5 18 .302 

 

C . Uji ANOVA  
 

ANOVA 

Hasil      

 
Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

Between 

Groups 
1061.208 5 212.242 355.381 .000 

Within Groups 10.750 18 .597   

Total 1071.958 23    

 

 

 

 

 



 D. uji Kruskal-Wallis Test 
 

Ranks 

 KONSENTRASI N Mean Rank 

hasil kontrol 4 22.50 

20% 4 4.75 

40% 4 5.50 

60% 4 13.25 

80% 4 15.25 

100% 4 13.75 

Total 24  

 

  

 

Test Statisticsa,b 

 hasil 

Chi-Square 17.669 

df 5 

Asymp. Sig. .003 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variabel: KONSENTRASI 

 

Kesimpulan : 

 Terdapat perbedaan terhadap pemberian ekstrak daun alpukat ( Persea 

americana Mill) terhadap pertumbuhan E.coli dengan hasil nilai signifikan 

0,003 lebih kecil dari α = 0,05 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 E. uji Mann – Whitney Test 

Mann-Whitney Test 

 

Ranks 

 
KONSENTRASI N Mean Rank Sum of Ranks 

hasil Kontrol 4 6.50 26.00 

20% 4 2.50 10.00 

Total 8   

 
 

Test Statistics (b) 

 hasil 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 10.000 

Z -2.323 

Asymp. Sig. (2-tailed) .020 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029a 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: KONSENTRASI 

 

Mann-Whitney Test 

 

Ranks 

 KONSENTRASI N Mean Rank Sum of Ranks 

hasil Kontrol 4 6.50 26.00 

40% 4 2.50 10.00 

Total 8   

 

 

 

 



Test Statistics(b) 

 hasil 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 10.000 

Z -2.309 

Asymp. Sig. (2-tailed) .021 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029a 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: KONSENTRASI 

 

Mann-Whitney Test 

 

Ranks 

 KONSENTRASI N Mean Rank Sum of Ranks 

hasil kontrol 4 6.50 26.00 

60% 4 2.50 10.00 

Total 8   

 
 

Test Statistics(b) 

 hasil 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 10.000 

Z -2.309 

Asymp. Sig. (2-tailed) .021 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029a 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: KONSENTRASI 

 

 

 

 

 



Mann-Whitney Test 

 

Ranks 

 KONSENTRASI N Mean Rank Sum of Ranks 

hasil Kontrol 4 6.50 26.00 

80% 4 2.50 10.00 

Total 8   

 
 

Test Statistics(b) 

 Hasil 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 10.000 

Z -2.337 

Asymp. Sig. (2-tailed) .019 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029a 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: KONSENTRASI 

 

Mann-Whitney Test 

 

Ranks 

 KONSENTRASI N Mean Rank Sum of Ranks 

hasil Kontrol 4 6.50 26.00 

100% 4 2.50 10.00 

Total 8   

 

 

 

 

 



 

Test Statistics(b) 

 hasil 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 10.000 

Z -2.309 

Asymp. Sig. (2-tailed) .021 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029a 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: KONSENTRASI 

 

Hasil perbandingan dengan uji Mann Whitney pada setiap konsentrasi pada 

tabel berikut : 

konsentrasi 20% 40% 60% 80% 100% K(+) 

20% _ S TS TS TS TS 

40% S _ TS TS TS TS 

60% TS TS _ S S TS 

80% TS S S _ S TS 

100% TS TS S S _ TS 

K(+) TS TS TS TS TS _ 

 

Keterangan : K (+) : Kontrol positif 

  TS  : Tidak signifikan 

  S    : Signifikan  

 

 

 

 



Lampiran 2. Pembuatan serbuk  daun alpukat dan ekstrak daun 

alpukat  

             

1. memilih daun alpukat yang masih  2. Hasil dari daun yang sudah  

segar dan hijau lalu di keringkan. di keringkan selama 3x24 jam 

                       

3.  lalu dihaluskan dengan cara di blender 4. Hasil daun alpukat yang sudah  

yang dimana daun dipotong kecil- kecil     yang sudah di blender sampai 

dari bagian tengah daun       sampai jadi halus yang masih belum

           terlalu halus     

                                                                                                                       

5. hasil dari serbuk daun alpukat yang   6. Hasil dari rendaman dan saringan  

sudah di ayak setelah itu direndam               dari serbuk daun alpukat  yang    

dan disaring  dengan larutan etanol      yang menghasilkan 200 ml 

96%  sebanyak 300 ml 

 

 



 

 

               
 

7. setalah itu mennggunakan alat   8. Hasil esktrak daun alpukat 100%  

vacum rotary evaporator untuk      sebanyak 100 ml 

menghasilkan esktrak daun alpukat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 3. Penanaman bakteri dan membuat sumuran pada 

media MH 

                 

1.Persiapan pembuatan sumuran pada  2. Menanam bakteri E,coli pada media MH 

media MH    

              
             

4. Ekstrak daun alpukat yang sudah dibuat  3. Membuat sumuran dengan ukuran lubang 

Yaitu 20%,40%,80%,100%    sumur 5 yang tersedia pada alat sumuran     

          

5. persiapan memasukan ekstrak yang 6. Hasil dari ekstrak yang sudah dimasukkan  

Sudah disediakan di dalam tabung,   dalam sumuran pada media MH dan yang sudah  

kemudian memasukan disetiap plate   tertanam bakeri E.coli yang sudah berlebel 

setiap konsentrasi. 

 



Lampiran 4. Hasil penelitian dengan difusi sumuran pada medai 

MH 

            

  Kontrol negatif pada media MH          Kontrol positif pada media MH 

 

                       

  Hasil perlakuan pada media    Hasil perlakuan pada setiap  

  konsentrasi 100%    setiap konstrasi  

 

 



Lampiran 5. Alat untuk membuat sumuran (Cork Borer) 

                                             

 

                                             

Cork Borer yang digunakan yang nomor 5 

 



Lampiran 6. bukti peminjaman  lab  

 

 

 

 

 

 



Lampiran 7. Kartu Bmbingan KTI 

 

 



Lampiran 8.Lembar Hasil revisi 

 

 

 

 

 



Lampiran 9. Lembar pengesahan publikasi 

 

 

 


